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ABSTRAK 

 

ANALISIS EFEKTIVITAS BIAYA PENGGUNAAN CEFTRIAXONE DAN 

CEFOTAXIME PADA PASIEN GASTROENTERITIS AKUT RAWAT 

INAP DI RSUD DR. DRADJAT PRAWIRANEGARA KABUPATEN 

SERANG 2020 

 

Shonia Fatwa 

1704015325 

 

Gastroenteriitis adalah kondisi yang sangat umum yang menyebabkan diare  dan muntah, 

kebanyakan kasus pada anak-anak disebabkan oleh virus yang  disebut Rotavirus dan 

kasus pada orang dewasa disebabkan oleh Norovirus. Penderita gastroenteritis 

biasanya mengalami nyeri perut, kram, mual, muntah dan diare. Adanya 

penggunaan antibiotik yang berbeda pada  masing – masing pasien 

mengakibatkan besarnya biaya obat yang dikeluarkan pasien bervariasi. Maka dari 

itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya pengobatan penyakit 

gastroenteritis akut sehingga dibutuhkan analisis terhadap farmakoekonomi yaitu 

Cost Effectiveness Analysis (CEA) pada pasien gastroenteritis akut rawat inap di 

RSUD dr. Dradjat Prawirangera tahun 2020. Penelitian ini  merupakan penelitian 

deskriptif dengan pengambilan datas secara restospektif. Sampel pada penelitian 

ini sebanyak 44 pasien yaitu 27 pasien menggunakan antibiotik cefotaxime dan 17 

pasien menggunakan antibiotik ceftriaxone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Average Cost Effectiveness Ratio (ACER) pada penggunaan injeksi antibiotik 

cefotaxime di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara tahun 2020 lebih rendah yaitu 

sebesar Rp. 1.334.083 dengan efektivitas sebesar 77,77% dibandingkan dengan 

injeksi antibiotik ceftriaxone dengan nilai ACER Rp. 2.124.821 dan efektivitas 

sebesar 70,58%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan injeksi 

antibiotik cefotaxime lebih cost-effective dibandingkan dengan injeksi antibiotik 

ceftriaxone.  

 

Kata Kunci: Cost-effectiveness analysis, gastroenteritis akut, ceftriaxone,  

cefotaxime 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Gastroenteritis adalah kondisi yang sangat umum yang menyebabkan diare 

dan muntah dan kebanyakan kasus pada anak-anak disebabkan oleh virus yang 

disebut Rotavirus. Kasus pada orang dewasa biasanya disebabkan oleh Norovirus 

yang biasanya berhubungan dengan muntah selama musim dingin atau keracunan 

makanan bakteri. Penderita gastroenteritis biasanya mengalami nyeri perut, 

sendawa, diare, perut kembung, tersedak, gangguan pencernaan, mual, kram perut 

atau muntah (Moro & David, 2019). 

Diare didefinisikan oleh Infectious Diseases Society of America (NSA) 

dan American College of Gastroenteritis (ACG) sebagai keluarnya 3 atau lebih 

tinja cair perhari. Durasi gejala juga digunakan untuk klasifikasi diare >14 hari 

tetapi kurang dari 1 bulan dikatakan diare persisten, yang mengalami diare lebih 

dari 30 hari dikatakan diare kronis (Moro & David, 2019). 

Prevalensi diare di Indonesia menurut karakteristik berdasarkan Rikesdas 

2018 tercatat sebanyak 18.225 (9%) anak dengan diare golongan umur < 

1tahun, 73.118 (11.5%) anak dengan diare golongan umur 1-4 tahun, 

182.338(6,2%) anak dengan diare golongan 5-14 tahun, 165.644 (6,7%) anak 

dengan diare golongan umur 15-24 tahun, 159.708 (6,0%) dengan diare golongan 

umur 25-34 tahun, 151.539 (6,0%) dengan diare golongan umur 35-44 tahun, 

124.652(6,5%) dengan diare golongan umur 45-54 tahun, dan sebanyak 83.251 

(6,6%) dengan diare golongan umur 55-64 tahun (Kemenkes, 2019). Prevalensi 

diare di Provinsi Banten menurut karakteristik berdasarkan Rikesdas 2018 

kejadian diare tercatat sebanyak 48.621 (7,6%) jiwa (Kemenkes, 2019). 

Gastroenteritis dapat ditangani di rumah dengan banyak istirahat, minum 

cukup cairan agar tetap terhidrasi, makan sedikit makanan kaya akan mineral 

secara berkala, menghindari produk susu makanan tinggi serat dan buah. 

Gastroenteritis bakteri sering sembuh dengan sendirinya tanpa pengobatan 

apapun. Namun, muntah dan diare dapat menyebabkan dehidrasi, sehingga perlu 

untuk tetap terhidrasi dirumah dengan minum banyak cairan terutama air putih. 

Antibiotik umum yang digunakan untuk mengobati gastroenteritis. termasuk 
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penisilin, sefalosporin, kombinasi antifolate sulfa, nitroimidazole, penem, 

glikopeptida dan antibiotik monolaktam (Moro & David, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andoyo (2017) yang 

berjudul Analisis efektivitas biaya injeksi seftriakson dan sefotaksim pada 

pengobatan gastroenteritis akut pasien rawat inap di RSUD dr. Soediran Mangun 

Sumarso Wonogiri tahun 2016 menyatakan bahwa efektivitas injeksi cefotaxime 

lebih besar tinggi 80,95% dibandingkan dengan injeksi ceftriaxone 70%. Rata-

rata penggunaan injeksi cefotaxime sebesar Rp. 1.532.575 dan ceftriaxone 

sebesar Rp. 1.893.237 yang berarti terapi dengan injeksi sefotaksim lebih cost-

effective dibandingkan dengan injeksi ceftriaxone pada pengobatan pasien 

gastroenteritis akut di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri tahun 

2016. Penelitian lain yang dilakukan oleh Citraningtyas dkk menyatakan bahwa 

terapi yang lebih cost effective antara penggunaan sefiksim dan sefotaksim dapat 

dilihat dari nilai ACER sefiksim sebesar Rp. 323,428,14/hari dibandingkan nilai 

ACER sefotaksim sebesar Rp. 477.180,26/ hari untuk setiap peningkatan 

efektivitas. 

Berdasarkan data dari RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten 

Serang penyakit diare dan gastroenteritis selalu masuk dalam 5 besar penyakit 

rawat inap. Pasien penyakit ini terdapat disegala umur dengan jumlah total pada 

tahun 2020 mencapai 849 pasien sehingga menduduki urutan 5 besar penyakit 

rawat inap. Selain itu karena penyakit ini berasal dari infeksi tertentu maka 

penggunaan antibiotiknya cukup banyak sehingga perlu diperhatikan dari sisi 

efektifitas dan biayanya pada kasus pasien rawat inap. Penelitian terkait 

efektivitas biaya pengobatan gastroenteritis akut masih sangat terbatas hingga 

saat ini, padahal kasus penyakit ini selalu menempati urutan teratas pada rawat 

inap di banyak rumah sakit baik swasta maupun pemerintah di indonesia, oleh 

karena itu diperlukan penelitian seperti ini untuk menambah pengetahuan bagi 

pihak rumah sakit agar lebih selektif dan bijak dalam pemilihan dan penggunaan 

antibiotik untuk pasien gastroenteritis akut rawat inap supaya tercapai 

optimalisasi terapi dengan biaya terapi yang seminimal mungkin sehingga dapat 

menekan angka kematian 
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B. Permasalahan Penelitian 

1. Berapa besar total biaya rata – rata terapi yang menggunakan antibiotik 

seftriakson dan sefotaksim pada pengobatan gastroenteritis akut pasien rawat 

inap di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang tahun 2020? 

2. Antibiotik manakah yang lebih cost-effective antara seftriakson dan 

sefotaksim pada pengobatan gastroenteritis akut pasien rawat inap di RSUD 

dr. Prawiranegara Kabupaten Serang tahun 2020? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui total biaya rata – rata terapi menggunakan antibiotik 

seftriakson dan sefotaksim pada pengobatan gastroenteritis akut pasien rawat 

inap di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang tahun 2020. 

2. Untuk mengetahui antibiotik yang lebih cost-effective pada terapi 

gastroenteritis akut antara seftriakson dan sefotkasim pada pengobatan 

gastroenteritis akut pasien rawat inap di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara 

Kabupaten tahun 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat mengalisis/mengetahui efektivitas biaya (cost effectiveness analysis) 

pengobatan pasien gastroenteritis rawat inap di RSUD Dradjat 

Prawiranegara Kabupten Serang 

b. Peneliti dapat menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang didapat 

dalam pemilihan dan penggunaan antibiotik pada penyakit gastroenteritis 

akut. 

2. Bagi Rumah Sakit 

a. Sebagai bahan pertimbangan pemilihan terapi yang tepat dalam pengobatan 

pasien gastroenteritis rawat inap untuk mencapai optimalisasi terapi. 

b. Dapat dijadikan masukan oleh rumah sakit untuk penerapan penggunaan 

obat yang paling efisien dan cost effectiveness. 

3. Bagi Peneliti lain maupun Mahasiswa Farmasi 

Dapat dijadikan sebagai informasi ilmiah dalam pendidikan maupun 

pembanding dalam penelitian sejenis dan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.
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